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Abstract
Puthuk Panggang Welut merupakan wisata alam di Kabupaten Mojokerto yang berada di lereng Gunung Penanggungan. Puthuk Panggang Welut memiliki sumber mata air yakni Air Terjun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman capung (Odonata) di Air Terjun Puthuk Panggang Welut. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sweeping net. Hasil penelitian yang dilakukan di tiga lokasi menunjukkan bahwa terdapat 12 spesies dari enam famili dengan total 265 individu. Nilai keanekaragaman jenis pada lokasi ini adalah H' = 1,52. Lokasi Air Terjun Wisata ditemukan 10 spesies dengan total 54 individu dari lima famili. Pada lokasi aliran sungai atas terdapat 4 spesies dengan jumlah total 164 individu dari empat famili. Sedangkan di lokasi Aliran Sungai Bawah terdapat lima spesies dari lima famili dengan total 47 individu. Keberadaan spesies dan jumlah individu capung yang ditemukan pada tiga lokasi penelitian memiliki perbedaan karena setiap lokasi memiliki vegetasi, kanopi, dan kondisi lingkungan yang berbeda-beda.
Kata kunci : Keanekaragaman, Odonata, Vegetasi, Habitat
Al-Hayat: Journal of Biology and Applied Biology[image: ]
Volume 6, No 2 (2023): 1-12
DOI. Xx.xxxx./xxx.ZZ
Elsa Putri Agustin, Dea Ma’rifatul Zahro', Titis Eka Rani, Abel Septi Dwi Permatasari, Muhamad Azmi Dwi Susanto
Scientific Article Title….

Volume 6, No 2 (2023) | 1
8 | Volume 6, No 2 (2023)
Volume 6, No 2 (2023) | 5
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Introduction
Capung merupakan jenis serangga dari Ordo Odonata (Sonia et al., 2022). Odonata berasal dari bahasa Yunani yang artinya rahang bergigi pada ujung bibir bawah serta terdapat tonjolan-tonjolan tajam menyerupai gigi (Pelealu et al., 2022). Odonata dikelompokkan dalam dua Subordo yaitu Anisoptera dan Zygoptera (Mapi-ot et al., 2013). Kedua subordo tersebut dibedakan berdasarkan morfologi tubuhnya (Lino et al., 2019). Pada umumnya capung Zygoptera memiliki ukuran kecil, sedangkan capung Anisoptera memiliki ukuran lebih besar daripada capung Zygoptera (Wonglersak et al., 2020). Capung Anisoptera memiliki sepasang mata majemuk yang menyatu, serta sayap depan yang berukuran lebih besar daripada ukuran sayap belakang, sedangkan pada capung Zygoptera memiliki sepasang mata majemuk terpisah (Rahadi et al., 2013; Salsabiela et al., 2022).
Capung mengalami metamorfosis tidak sempurna yaitu mulai dari telur, nimfa, dan imago (Simbolon, 2019). Fase telur dan nimfa capung hidup secara akuatik pada ekosistem perairan, kemudian pada fase dewasa, capung hidup di terestrial yang dekat dengan perairan (Soendjoto, 2016). Pada umumnya capung melakukan proses reproduksi (bertelur) di lingkungan perairan yang bersih. Kondisi air yang tercemar dapat mengganggu siklus hidup capung sehingga menyebabkan penurunan populasi capung (Gultom et al., 2021). Secara umum, capung memiliki habitat di sekitar ekosistem perairan, contohnya air terjun dan sungai (Husnia et al., 2019). Keberadaan ekosistem perairan mempengaruhi keanekaragaman jenis capung (Harahap et al., 2022). 
Capung memiliki peran penting dalam ekosistem (Lino et al., 2019). Peran penting capung yang dapat berpengaruh pada ekosistem yakni sebagai predator untuk menjaga keseimbangan rantai makanan dan sebagai bioindikator lingkungan air bersih (Virgiawan et al., 2016). Secara ekologi capung disebut sebagai predator alami yang dapat memangsa serangga berukuran lebih kecil dari tubuhnya seperti kutu daun, nyamuk, lalat, bahkan sesama jenis capung. Hal ini menjadikan capung sering disebut sebagai serangga kanibal (Mubarak et al., 2022). Menurut Virgiawan (2016) capung dijadikan sebagai bioindikator karena nimfa capung peka terhadap perubahan lingkungan. Berkurangnya populasi capung di suatu ekosistem dapat menjadi indikasi adanya perubahan kualitas lingkungan atau perairan. Oleh karena itu, penelitian mengenai capung dapat dimanfaatkan untuk indikator perubahan awal kualitas suatu lingkungan, khususnya pada kawasan wisata, seperti Air terjun. 
Air Terjun Puthuk Panggang Welut merupakan wisata alam dengan memiliki sumber mata air yakni Air Terjun yang berada di lereng Gunung Penanggungan. Puthuk Panggang Welut yang dimanfaatkan sebagai tempat wisata diiringi oleh pembangunan infrastruktur yang turut berkembang dapat menimbulkan pencemaran dan perubahan lingkungan di sekitarnya. Hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi keanekaragaman spesies capung karena rusaknya habitat alami dari capung. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman capung (Odonata) di Kawasan Air Terjun Puthuk Panggang Welut, Desa Nogosari, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. 
Research Methods 
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian capung dilakukan di Kawasan Air Terjun Puthuk Panggang Welut, Desa Nogosari, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2023. Pengambilan data capung dilakukan pada saat jam aktif capung yaitu pukul 09.00-11.00 WIB karena capung merupakan serangga yang aktif pada siang hari (Firdaushi & Rijal, 2018). Penelitian dimulai dengan pengukuran faktor abiotik meliputi suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. Terdapat tiga lokasi penelitian yaitu dimulai dari Air Terjun Wisata dilanjutkan penelusuran pada dua aliran sungai yaitu Aliran Sungai Atas dan Aliran Sungai Bawah.
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Gambar 1. (a) Air Terjun Wisata, (b) Aliran Sungai Atas, dan (c) Aliran Sungai Bawah
Metode Pengambilan Data
Metode pengambilan data capung dilakukan dengan penangkapan menggunakan jaring serangga (sweep net). Ditangkap satu capung yang mewakili spesiesnya sebagai sampel untuk proses identifikasi kemudian dimasukkan dalam kertas papilot dan kotak spesimen. Capung yang ditemukan di lokasi penelitian dapat didokumentasikan menggunakan kamera dan dihitung jumlah spesiesnya. Data yang diperoleh tersebut kemudian dimasukkan dalam tabel yang berisi nama spesies dan jumlah spesies untuk diidentifikasi. Proses identifikasi capung bersumber pada (Setiyono et al., 2017) dan (Irawan & Rahardi, 2016). Spesies capung yang telah diketahui dicatat dan ditabulasikan dalam tabel untuk analisis data. 
Penelitian ini juga melakukan pengukuran faktor abiotik meliputi suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. Pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan alat thermohygrometer, serta pengukuran intensitas cahaya menggunakan luxmeter. Selain faktor abiotik juga dilakukan pengamatan vegetasi sebagai data pendukung. Vegetasi yang diamati meliputi tipe dan jenis tumbuhan yang digunakan capung untuk bertengger pada saat ditemukan di lokasi pengamatan. 
Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks dominansi  (D) dan indeks kemerataan (E). Rumus analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Tarihoran & Siregar, 2020) 
H’ = –∑pi ln pi
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
pi = ni/N
ni = Jumlah individu dari suatu jenis i
N = Jumlah total individu seluruh jenis
2. Indeks Dominansi (D)
D =()2
Keterangan:
D = Indeks dominansi Simpson 
ni = Jumlah individu dari suatu jenis i
N = Jumlah total individu seluruh jenis
3. Indeks kemerataan (E) (Baderan et al., 2019)
E = H'/ln S
Keterangan:
E = Indeks kemerataan
H' = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah jenis

Research Results and Discussion
Hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Puthuk Panggang Welut menunjukkan bahwa terdapat 12 spesies yang berasal dari enam famili yaitu Calopterygidae, Chlorocyphidae, Coenagrionidae, Corduliidae, Euphaidae, dan Libellulidae (Tabel 1). Jumlah total individu yang ditemukan sebanyak 265 individu, dimana 54 individu ditemukan di lokasi Air Terjun, 164 individu ditemukan di lokasi Aliran Sungai Atas dan 47 individu ditemukan di lokasi Aliran Sungai Bawah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan Subordo Zygoptera dengan jumlah empat spesies yang berasal dari empat famili yaitu Calopterygidae, Chlorocyphidae, Coenagrionidae, dan Euphaidae. Total jumlah individu spesies dengan Subordo Zygoptera adalah 235 individu. Sedangkan pada Subordo Anisoptera ditemukan delapan spesies dari dua famili yaitu Corduliidae dan Libellulidae dengan jumlah total 30 individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa capung yang termasuk dalam Subordo Zygoptera dengan jumlah individu yang lebih banyak dibandingkan dengan Subordo Anisoptera. Sedangkan Subordo Anisoptera memiliki jumlah spesies lebih banyak Subordo Zygoptera.
Penelitian di lokasi Puthuk Panggang Welut didominasi oleh spesies dari famili Libellulidae (Tabel 1). Total spesies famili Libellulidae yang ditemukan sebanyak tujuh spesies dengan total individu sebanyak 24 individu.  Menurut Abdillah et al., (2018) anggota famili Libellulidae sering bertengger dan aktif di bawah sinar matahari dengan melakukan aktivitas seperti berburu, hinggap dan kawin. 
Spesies capung yang dominan pada penelitian ini yaitu spesies Vestalis luctuosa (Gambar 2-a) dengan jumlah 127 individu dan Euphaea variegata (Gambar 2-b) sebanyak 69 individu (Tabel 1). Vestalis luctuosa dan Euphaea variegata memiliki tipe habitat yang sama dan sering ditemukan bersama di setiap lokasi penelitian, hal ini disebabkan adanya kesamaan habitat atau jenis makanan yang diperlukan. Tetapi, kedua spesies ini memiliki tempat untuk bertengger atau hinggap yang berbeda. Vestalis luctuosa menggunakan aktivitas terbangnya hanya pada saat berpindah dan hinggap dari satu tempat ke tempat lain yang jaraknya tidak terlalu jauh.
Vestalis luctuosa merupakan spesies capung yang ditemukan di setiap lokasi penelitian dengan jumlah 127 individu. Vestalis luctuosa tergolong famili Calopterygidae. Vestalis luctuosa dominan ditemukan di lokasi Aliran Sungai Atas karena memiliki kanopi tertutup yang didominasi oleh pohon ditepian aliran dan semak belukar. Kanopi yang tertutup dengan rapat dapat mengakibatkan suhu dan intensitas cahaya menurun dan nilai kelembaban menjadi tinggi. Kondisi vegetasi dan kanopi tertutup merupakan salah satu tipe habitat dari spesies Vestalis luctuosa. Hal ini didukung oleh Nafisah & Soesilohadi (2021) yang menyatakan bahwa Vestalis luctuosa sering ditemukan hinggap pada vegetasi riparian. 
Euphaea variegata ditemukan di setiap lokasi penelitian dengan jumlah 69 individu. Euphaea variegata termasuk dalam famili Euphaidae. Euphaea variegata merupakan spesies capung yang memiliki tipe habitat di sungai hutan dengan aliran berbatu dan dapat berkembang biak dengan baik di vegetasi yang tertutup. Hal ini didukung oleh Nafisah & Soesilohadi (2021) menyatakan bahwa Euphaea variegata bertengger di bebatuan sungai yang memiliki intensitas cahaya tinggi. 
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Gambar 2. (a) Vestalis luctuosa dan (b) Euphaea variegata  (Photo: Dea Ma’rifatul Zahro’, 2023)
Tabel 1. Spesies Capung di Kawasan Puthuk Panggang Welut


	
Family
	
Spesies
	Jumlah Individu

	
	
	Air Terjun
	Aliran Atas
	Aliran Bawah
	Total

	Zygoptera
Calopterygidae
	
Vestalis luctuosa
	
1
	
108
	
18
	
127

	Chlorocyphidae
	Heliocypha fenestrate
	1
	20
	3
	24

	Coenagrionidae
	Pseudagrion pruinosum
	
	6
	9
	15

	Euphaidae 
	Euphaea variegata 
	23
	30
	16
	69

	Anisoptera
Corduliidae
	
Idionix montana
	
6
	
	
	
6

	Libellulidae
	Orthetrum glaucum
	1
	
	
	1

	
	Orthetrum sabina
	
	
	1
	1

	
	Orthetrum testaceum
	1
	
	
	1

	
	Pantala flavescens
	5
	
	
	5

	
	Potamarcha congener
	2
	
	
	2

	
	Zygonyx ida
	12
	
	
	12

	
	Zygonyx iris
	2
	
	
	2




Nilai indeks keanekaragaman capung di Kawasan Air Terjun Puthuk Panggang Welut adalah H' = 1.52 (Gambar 3), hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman capung tergolong sedang. Hal ini didukung oleh Kurnia et al., (2020) yang menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman capung dapat dikatakan sedang apabila nilai indeks (1<H'<3). Nilai keanekaragaman jenis capung pada lokasi Air Terjun (H' = 1,70), lebih tinggi dibandingkan dengan nilai keanekaragaman jenis capung pada lokasi Aliran Sungai Atas (H' = 0,96) dan Aliran Sungai Bawah (H' = 1,31) (Gambar 2). 
Nilai indeks keanekaragaman setiap lokasi menunjukkan adanya perbedaan, hal ini dapat dipengaruhi oleh jumlah spesies yang ditemukan pada setiap lokasi. Keberadaan dan jumlah individu spesies capung yang ditemukan pada tiga lokasi penelitian memiliki perbedaan karena setiap lokasi memiliki vegetasi, kanopi, dan kondisi lingkungan yang berbeda-beda. Hal ini didukung oleh Susanto & Zulaikha (2021) menyatakan bahwa setiap individu spesies mempunyai kondisi lingkungan, vegetasi, kanopi, dan tipe habitat yang berbeda. Oleh karena itu, spesies yang ditemukan pada penelitian ini memiliki jumlah individu spesies capung yang berbeda di setiap lokasi. 
[image: ]
Gambar 3. Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener
Nilai dari indeks kemerataan pada lokasi Puthuk Panggang Welut sebesar E = 0,61, hal ini menunjukkan bahwa nilai kemerataan termasuk kategori kemerataan tinggi. Hal ini sesuai dengan (Pelealu et al., 2022) yang menyatakan bahwa jika nilai indeks kemerataan lebih besar dari 0,6 maka nilai kemerataan tergolong tinggi. Pernyataan ini didukung oleh Harahap et al., (2022) yang menyatakan jika indeks kemerataan tinggi di suatu lokasi, maka dapat dikatakan lokasi tersebut lebih stabil daripada lokasi yang mempunyai nilai kemerataan rendah. Sedangkan pada indeks dominansi pada Kawasan Puthuk Panggang Welut menunjukkan nilai D = 0,31. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai dominansi capung di Kawasan Puthuk Panggang Welut relatif sedang. Indeks dominansi  berperan sangat penting dalam mengevaluasi spesies yang dominan dalam suatu komunitas. Hal ini didukung oleh Teristiandi & Riyanto (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai indeks dominansi, maka semakin tingi pula kecenderungan spesies capung yang mendominasi dalam suatu lokasi.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, capung dewasa dijumpai di sekitar dan pinggiran perairan (aliran sungai). Hal ini sesuai dengan pernyataan Putra & Putri  (2023) menyatakan bahwa tipe habitat capung berada di sekitar perairan yang bersih dan mengalir tenang dengan intensitas cahaya yang sedang atau optimum. Keberadaan capung di alam dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik atau unsur iklim sebagai komponen ekosistem seperti suhu udara, intensitas cahaya, dan kelembaban  (Aditama, 2013). Menurut Tustiyani et al., (2020) suhu optimum pada capung dapat meningkatkan angka reproduksi karena suhu tersebut kecenderungan digunakan untuk berkembang biak. Beberapa faktor yang mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan capung yaitu suhu, iklim, dan kelembaban (Atourrohman et al., 2020).
Iklim mikro adalah faktor penting dalam mendukung dan mendorong kelangsungan hidup capung dalam ketersediaan habitat (Susanto & Zulaikha, 2021). Iklim mikro suatu lokasi meliputi suhu udara, intensitas cahaya, dan kelembaban (Susanto et al., 2022). Berdasarkan data iklim mikro, suhu udara dan intensitas cahaya pada lokasi Aliran Sungai Atas (27°C dan 1085 lx) memiliki nilai lebih rendah dibandingkan lokasi Air Terjun (29°C dan 6032 lx) dan lokasi Aliran Sungai Bawah (30°C dan 25283 lx). Kelembaban pada lokasi Aliran Atas (61 %) memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi Air Terjun (59 %) dan Aliran Sungai Bawah (53 %) (Tabel 2). 

Tabel 2. Faktor Abiotik di Kawasan Puthuk Panggang Welut
	Lokasi
	Suhu Udara (°C)
	Kelembaban (%)
	Intensitas Cahaya (lx)

	Air Terjun
	29
	59
	6032

	Aliran Atas
	27
	61
	1085

	Aliran Bawah
	30
	53
	25283



Kanopi terbuka pada lokasi Air Terjun dapat membuat intensitas cahaya tinggi yang dapat mempengaruhi suhu udara di lokasi tersebut. Lokasi Aliran Sungai Atas memiliki kanopi tertutup yang dapat menghambat suhu udara dan intensitas cahaya yang masuk, sehingga nilai kelembaban pada lokasi ini tergolong tinggi. Kondisi kanopi terbuka dan banyak pohon disekitar lokasi Aliran Sungai Bawah memungkinkan sinar matahari masuk, sehingga suhu udara dan intensitas cahaya di lokasi ini memiliki nilai yang tinggi dengan nilai kelembaban yang rendah. Susanto & Zulaikha (2021) menyatakan bahwa kanopi terbuka dapat mengakibatkan intensitas cahaya semakin tinggi yang akan mempengaruhi suhu udara pada suatu lokasi, sedangkan kanopi yang tertutup dan memiliki banyak pohon disekitar lokasi dapat menghambat suhu udara dan intensitas cahaya sehingga menghasilkan nilai kelembaban yang tinggi.
Air Terjun wisata merupakan lokasi yang memiliki nilai indeks keanekaragaman tertinggi yaitu H' = 1,70 (Gambar 3). Pada lokasi ini ditemukan 10 spesies dengan total 54 individu yang termasuk dalam lima famili, yaitu Calopterygidae, Chlorocyphidae, Corduliidae, Euphaidae, dan Libellulidae. Lokasi ini didominasi oleh famili Libellulidae dengan total 6 spesies. Spesies yang hanya dijumpai pada lokasi Air Terjun Wisata yaitu Idionix montana, Orthetrum glaucum, Orthetrum testaceum, Pantala flavescens, Potamarcha congener, Zygonyx ida, dan Zygonyx iris (Tabel 1). Spesies tersebut hanya terdapat di lokasi Air Terjun Wisata karena lokasi ini memiliki tipe habitat dan kondisi lingkungan yang terbuka. Hal ini didukung oleh Albab et al., (2019) yang menyatakan bahwa penyesuaian habitat dapat mempengaruhi kelimpahan suatu spesies. 
Lokasi Air Terjun wisata merupakan aliran air utama dari air terjun di Kawasan Puthuk Panggang Welut dan terdapat banyak batu besar di tengahnya. Kondisi vegetasi dan kanopi yang terbuka pada air terjun merupakan habitat yang cocok bagi beberapa spesies capung untuk mencari makan dan bertengger. Kanopi terbuka pada lokasi Air Terjun dapat membuat intensitas cahaya yang tinggi yang akan mempengaruhi suhu udara di lokasi tersebut. Pinggiran sungai didominasi oleh pohon, semak belukar, dan tumbuhan perdu, seperti pohon bambu. 
Lokasi Aliran Sungai Atas dan Aliran Sungai Bawah merupakan aliran air tenang yang terbentuk dari percabangan lokasi Air Terjun di Kawasan Puthuk Panggang Welut. Aliran sungai atas merupakan lokasi yang memiliki nilai indeks keanekaragaman terendah yaitu H' = 0,96 (Gambar 3), hal ini disebabkan oleh kurangnya intensitas cahaya, vegetasi dan kanopi yang tertutup. Pada lokasi ini ditemukan empat spesies dengan jumlah total 164 individu yang termasuk dalam empat famili Calopterygidae, Chlorocyphidae, Coenagrionidae, dan Euphaidae. Capung yang mendominasi pada lokasi ini yaitu oleh spesies Vestalis luctuosa dengan jumlah individu sebanyak 108 individu. Spesies yang hanya ditemukan di lokasi Aliran Sungai Atas dan Aliran Sungai Bawah, akan tetapi tidak ditemukan di kawasan Air Terjun yaitu Pseudagrion pruinosum. 
Pseudagrion pruinosum merupakan spesies capung jarum yang ditemukan di lokasi Aliran Sungai Atas. Pseudagrion pruinosum termasuk ke dalam famili Coenagrionidae. Spesies ini dapat ditemukan di lokasi Aliran Sungai Atas dikarenakan lokasi ini memiliki kanopi tertutup yang dapat menghambat suhu udara dan intensitas cahaya yang masuk sehingga nilai kelembaban pada lokasi ini tergolong tinggi. Hal ini didukung oleh Albab et al., (2019) yang menyatakan bahwa capung yang berasal dari famili Coenagrionidae dapat ditemukan di aliran dataran tinggi dengan kelembaban udara yang tinggi serta kualitas air yang bersih dan baik. Lokasi Aliran Sungai Atas memiliki kondisi habitat dan lingkungan tertutup yang didominasi oleh pohon dan semak belukar dekat aliran sungai, seperti Bambusoideae, Impatiens sp., Lantana sp., Colocasia sp., tumbuhan pakis, dan paku-pakuan. Tumbuhan yang sering dihinggapi oleh Pseudagrion pruinosum digunakan untuk meletakkan telurnya di dalam jaringan tumbuhan (Sugiman et al., 2019). 
Pada lokasi Aliran Sungai Bawah merupakan lokasi yang memiliki nilai indeks keanekaragaman yaitu H' = 1,31 (Gambar 3). Pada lokasi ini ditemukan lima spesies dengan total 47 individu yang termasuk dalam lima famili Calopterygidae, Chlorocyphidae, Coenagrionidae, Euphaidae dan Libellulidae. Spesies yang mendominasi pada lokasi Aliran Sungai Bawah yaitu Vestalis luctuosa dengan jumlah individu sebanyak 18 individu. terdapat satu spesies yang ditemukan di lokasi Aliran Sungai Bawah dan tidak ditemukan pada lokasi Air Terjun Wisata maupun Aliran Sungai Atas, yaitu Orthetrum sabina. Orthetrum sabina merupakan spesies yang sangat aktif dan memiliki tipe habitat hidup di lingkungan air yang bersih maupun air yang kurang bersih. Menurut Setyawati et al., (2017)  spesies ini dapat ditemukan di daerah dataran rendah dan tinggi karena memiliki nilai adaptasi yang sangat tinggi.
Lokasi Aliran Sungai Bawah memiliki nilai indeks kemerataan sebesar E = 0,81 lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi Air Terjun Wisata dan Aliran Sungai Atas. Hal ini dapat terjadi karena lokasi Aliran Sungai Bawah memiliki vegetasi dan kanopi yang terbuka sehingga spesies capung dapat mencari makan dan bertengger di lokasi tersebut. Kondisi kanopi terbuka dan mempunyai banyak pohon disekitar lokasi Aliran Sungai Bawah memungkinkan sinar matahari masuk serta pinggiran Aliran Sungai Bawah didominasi oleh semak belukar yaitu Mimosa sp., Chromolaena sp., Impatiens sp., tumbuhan pakis, dan tumbuhan jenis paku-pakuan.  
Conclusion 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 12 spesies capung dengan total 265 individu di Kawasan Air Terjun Puthuk Panggang Welut. Spesies capung yang dominan pada penelitian yaitu Vestalis luctuosa dengan jumlah 127 individu. Indeks keanekaragaman jenis capung pada lokasi Air Terjun Wisata memiliki nilai H'= 1,70, lebih tinggi dibandingkan nilai indeks keanekaragaman pada lokasi Aliran Sungai atas H'= 0,96 dan lokasi Aliran Sungai Bawah H’= 1,31. Total nilai indeks keanekaragaman jenis di Kawasan Air Terjun Puthuk Panggang Welut adalah H'= 1,52, hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman capung tergolong sedang. Beberapa faktor yang mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan capung yaitu suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban.
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